BAB YV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Setelah dilakukan perencanaan struktur gedung baja — beton komposit

yang bertempat di Kampus Politeknik Negeri Padang, Limau Manis, Kota

Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisa struktur dan hasil perhitungan yang telah dilakukan,

didapatkan hasil sebagai berikut :

a.

Pelat komposit :

- Tebal pelat

- Jenis floordeck
Balok Anak

- Profil baja
Balok Induk
Balok Arah x

- Profil baja
Balok Arahy

- Profil baja
Kolom komposit

- Dimensi kolom
- Profil baja

- Tulangan pokok
- Sengkang

Sambungan

: 140 mm
: Union floordeck W-1000, tebal 0,7 mm

: IWF 350.175.7.11

: IWF 400.200.8.13

: IWF 400.200.8.13

: 600 x 600 mm

: H-Beam 350.350.12.19
14012

: 010 —-250

- Balok anak dengan balok induk : Baut M-19 (mutu normal)
- Balok induk — kolom (arah x) : Baut A325- ¢ 1”(mutu tinggi)
- Balok induk — kolom (arah y) : Baut A325- ¢ 3/4”(mutu tinggi)

- Kolom — kolom
Balok Sloof
Balok Arah x

: Baut A325- ¢ 3/4”(mutu tinggi)
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- Dimensi

- Tulangan pokok
- Sengkang
Balok Arahy

- Dimensi

- Tulangan pokok

- Sengkang

: 400 mm x 800 mm
: Tumpuan  : 4416

Lapangan :4¢16

: Tumpuan  : ¢10 - 150

Lapangan : ¢10 - 300

: 400 mm x 800 mm
: Tumpuan  : 4416

Lapangan  :4¢16

: Tumpuan  : ¢10 - 150

Lapangan :¢10—-300

g. Pondasi Tiang Pancang

- Diameter tiang
- Jumlah tiang
- Kedalaman
h. Pilecap
- Dimensi

- Tebal

Tulangan arah x

Tulangan arah y

: $400 mm
: 4 buah per titik kolom

:6m

: 2200 mm x 2200 mm
: 700 mm

1022 - 100

1922 - 100

2. Agar perencanaan balok komposit dapat maksimal, maka mula-mula balok

dan pelat dianggap bekerja secara individu, sehingga balok dianggap tidak

dapat menahan lendutan yang terjadi, dan untuk mengatasinya balok diberi

penyokong sementara sampai aksi komposit tercapai. Setelah aksi

komposit tercapai, momen inersia balok tersebut akan menjadi lebih besar

dan dapat memenuhi persyaratan lendutan.
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5.2 SARAN

1.

Tidak tersedianya property material penampang floordeck yang lengkap
dari pabrik pembuat menjadi kekurangan dalam perhitungan kekuatan
floordeck, seperti ukuran — ukuran penampang floordeck sehingga
pengecekan inersia penampang floordeck secara manual tidak bisa
didapatkan hasil yang akurat. Untuk itu, selanjutnya agar didapatkan data
yang lengkap property material penampang floordeck perlu diminta
langsung pada pabrik pembuat.

Tidak lengkapnya data penyelidikan tanah juga menjadi kekurangan dalam
tugas akhir ini. Data yang tersedia hanya data sondir, sehingga pada
perhitungan pondasi hanya daya dukung saja yang bisa dihitung,
sedangkan penurunan pondasi tidak bisa dihitung. Untuk itu, agar
perhitungan pondasi dapat dilakukan secara lengkap, maka data

penyelidikan tanah perlu dilengkapi lagi.
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